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Polisi Diminta Selidiki APBD 2014

JAKARTA —Pemprov DK| Jakarta menye-
rahkan penyelidikan dugaan penyele-
wengan dana sejumlah program dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) 2014 ke Polda Metro Jaya.

SaatiniPolda Metro Jayasudah
menelusuri kasus pengadaan
uninterruptible power supply
(UPS) yang ditemukan pada
APBD Perubahan 2014. Guber-
nur DKI Jakarta Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok) mengakui ba-
nyaknya”permainan”anggaran
padaAPBD 2014.

Dia sebenarnya sudah me-
laporkan semuanya ke Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)

awal tahunlalu. Sayangnya KPK .

hingga kini belum melakukan
penelusuran. "Sudah lupakan
sajaKPK.Lagipula, polisijugasu-
dah menanganinya. Kita serah-
kan saja semuanya. Sayanggak
mauikutcampurlagi,”’kataAhok
diBalaiKotakemarin.

Ahok menjelaskan, anggar-
ansilumanpadaAPBD 2014ba-
nyak terjadi diberbagai satuan
kerjaperangkatdaerah (SKPD),
khususnya pendidikan. Na-
mun, dia tidak mau jika kasus
tersebut dikaitkan dengan Pre-
siden Joko Widodo, yang pada
2014 lalu menjabat sebagai gu-
bernur DKI Jakarta.

Mantan bupati Belitung Ti-
muritumenegaskan, munculnya
anggaran siluman tersebut bu-
kan saat pengusulan kegiatan,
melainkan ada dalam sistem pe-
ngadaan barang dan jasa. Untuk
itu, tahun ini sistem pengadaan
barang yang sebelumnya unit
kini menjadi badan, bahkan ke-
palanya sudah distafkan. "Ja-
ngan suudzon . Saya tidak tahu,
tanyasaja Pak Jokowi, ujarnya.

Berdasarkandatayangdihim-
pun,selainpengadaan UPS, rupa-
nyaadajugaanggaranyangcukup
besar untuk peningkatan mutu

- ruang kelas sekitar Rp6 miliar
‘ untuksatusekolah. Selainitu,ada
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jugaanggaranpengadaandanpe-
ngelolaan pohon yang mengha-
biskan sekitar Rp135,188 miliar.
Kemudian, pengadaantongsam-
pahyang menghabiskan anggar-
ansenilaiRp38,854 miliar.
Direktur Center for Budget
Analysis(CBA) UchokSkyKhada-
fi mengakui adanya temuan-te-
muan tersebut. Namun, dia be-
lum dapat merinci berapa ke-
uangan daerah yang dirugikan.

.Diaberharap polisiyang sedang

menangani kasus tersebut dapat
menuntaskannya. "Sebagai pe-
nanggungjawab APBD saatitu,
Jokowi harus dimintai keterang-
annya. Dia pasti’ mengetahui-

. nya, tegasnya.

Dua Calon Tersangka UPS
Sementara itu, Polda Metro
Jaya terus menyelidiki pe-
ngadaan UPS di DKI Jakarta.
Dari hasil pemeriksaan, penyi-
dik menemukan nama49 peru-
sahaanpemenangtenderdipin-
jam seseorang. Selain itu, Polda

Metro Jaya juga sudah me-

ngantongi dua nama calon ter-
sangka tindak pidana korupsi
pengadaan UPS. :
Kasubdit Tidak Pidana Ko-
rupsi (Tipikor) Direktorat Re-

- serse Kriminal Khusus (Ditres-

krimsus) Polda Metro Jaya
AKBP Ajie Indra mengatakan,
49 perusahaan pemenang ten-
der hanya mendapat komisi
atas pinjam pakainama dalam
proyek lelang UPS dari proyek
yang menggunakan APBD
2014. "Perusahaan-perusaha-
an ini mendapat komisi Rp54
juta untuk masing-masing pe-
rusahaan,” ujarnya.

Ajie menuturkan, dari te-
muan tersebut pihaknya me-

ngerucutkanduacalontersangka

yakni mantan Kepala Seksi Sa-

~ ranadan Prasarana (Sarpras) Su-

din Pendidikan Menengah (Dik-
men) Jakarta Barat Alex Usman
dan mantan Kepala Sudin Dik-
men Jakarta Pusat Zaenal Sole-
man. Merekadidugakuatterlibat
dalam permainan lelang yang
bersumberdariAPBD Perubahan
2014itu."Duaorangitujelasterli-
bat. Tetapi untuk memperkuat
dugaan tersebut, kami harus me-
lakukan pemeriksaan secara me-
nyeluruh,” tegasnya.

Diketahui, Badan Pengawas-
anKeuangan dan Pembangunan
(BPKP) DKI Jakarta menduga
ada penyimpangan pengadaan

" UPS di 49 sekolah Jakarta Barat

dan Pusat senilai Rp300 miliar.
Dugaan muncul setelah BPKP
melakukan pemeriksaan di se-
jumlah sekolah di Jakarta Barat.

Penyidik Polda Metro Jaya"

mendugakerugiannegaraakibat
kasusinimencapai Rp50 miliar.

Kabid Humas Polda-Metro
Jaya Kombes Pol Martinus Si-
tompul mengatakan, pihaknya-
sudah melayangkan surat pang-
gilan kepada
87 saksi yang terkait
kasus tersebut, namun
baru 73 orang yang memenuhi
panggilan. "Ada 14 orang yang ti-

" dak hadir. Mereka ada yang me-
ngonfirmasi ketidakhadirannya
karena sakit, ada yang diluar ne-
geri, dan adajugayang tidak me:
ngonfirmasi,” ujarnya.

Dia menyampaikan, proses
penyidikan masih terusberjalan.
Ada sekitar 50 orang lagi yang
akan dipanggil dan diperiksa pe-

nyidik. Termasuk

anggota DPRD

“dan distributor

pengadaan UPS.

"Kami akan lihat

aliran dana ke mana.

Kemudian konspirasi-apa yang

muncul dalam pertemuan-

pertemuan. Ini kan harus kita
gali,"ujarnya.

Kendati demikian, penyidik

. masih menutup rapathasil dari

penelusuran tersebut. Alasannya
karena semua masih terus ber-
proses guna mengungkap kasus
ini. Menurut Martinus, jika be-
lum 100% benar maka pihaknya
tidak berani mengungkap ke pu-
blik. Apalagi selama ini penyidik

- bekerja atas dasar barang bukdti,

bukan asumsi. "Kalau kita tidak
cukupdenganbahan-bahankete-
ranganlainsebelumnya, itutentu
akanmudah dipatahkanpadasa-
at pemeriksaan oleh saksi,”
tandasnya. ‘
@bima setiyadi/

ridwansyah
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PENINGKATAN MUTU KELAS

Dalam APBD 2014 terdapat program peningkatan mutu
kelas. Sejumlah kegiatan dilakukan untuk merealisasikan
proyek ini dengan total anggaran Rp148,5 miliar.

® Pengadaan classroom audio system (CRASS) SMA/SMK Rp5 miliar. Pengadaan
ini diajukan Sudin Pendidikan Menengah Jakarta Timur. Tujuannya untuk
peningkatan sarana dan prasarana pendidikan.

@ Pengadaan collaboration active classroom (CAC) untuk SMK yang diajukan
sudin Pendidikan Menengah Jakarta Barat Rp6 miliar

@ Pengadaan CAC untuk SMA yang diajukan Sudin Pendidikan Menengah
Jakarta Barat Rp6 miliar i

® Pengadaan multimedia interactive class untuk SMP diajukan Dinas Pendidikan
DKl Jakarta Rp4,5 miliar

@ Pengadaan alat digital education classraom SMAN 23 yang diajukan Sudin
Pendidikan Menengah Jakarta Barat Rp6 miliar

@ Portable wireless interactive digital equipments for
classroom untuk SMA yang diajukan Sudin :
Pendidikan Menengah Jakarta Barat Rp2,5 miliar

® Portable wireless interactive digital equipments for
classroom untuk SMA diajukan Sudin Menengah
Jakarta Timur Rp2,5 miliar

@ Pengadaan alat digital education classroom SMKN
9 diajukan Sudin Pendidikan Menengah Jakarta Barat
Rp6 miliar

@ Pengadaan alat digital education classroom SMKN 17
diajukan Sudin Pendidikan Menengah Jakarta Barat Rp6
miliar _

® Pengadaan digital education classroom diajukan Sudin
Pendidikan Menengah Jakarta Selatan Rp5 miliar

@ Pengadaan alat digital education classroom SMAN 84 diajukan Sudin Pendidikan
Menengah Jakarta Barat Rp6 miliar

Sumber: APBD DK/ Jakarta 2014
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